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Abstrak 

Penelitian ini dilandaskan atas adanya permasalahan yang berupa masih rendahnya keterampilan kolaborasi 

peserta didik dalam pembelajaran. Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut yaitu dengan memanfaatkan bahan ajar interaktif yang bisa digunakan dengan mudah. Oleh sebab itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan produk berupa E-LKPD yang dapat meningkatkan 

keterampilan kolaborasi peserta didik. Tujuan dari penelitian adalah untuk mendeskripsikan kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifan produk E-LKPD untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik dalam 

pembelajaran IPA. Jenis penelitian ini adalah educational design research dengan menggunakan model 

pengembangan Plomp. Hasil skor validasi E-LKPD diperoleh sebesar 87,50% yang berada pada kategori sangat 

valid. Kepraktisan E-LKPD memperoleh skor rerata kepraktisan sebesar 3,6 yang berada pada kategori sangat 

praktis. Keefektifan E-LKPD berada pada kategori cukup efektif dengan memperoleh skor n-gain sebesar 0,19 

pada siklus I dan 0,41 pada siklus II. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diperoleh, dapat disimpulkan 

bahwa E-LKPD telah dinyatakan sangat valid, sangat praktis, serta cukup efektif untuk meningkatkan 

keterampilan kolaborasi peserta didik dalam pembelajaran IPA. 

Kata Kunci: E-LKPD, keterampilan kolaborasi, pembelajaran IPA. 

 

Abstract 

This research is based on the existence of problems that students' collaboration skills are still low. One solution 

that can be used to overcome these problems is to use interactive teaching materials that can be used easily. 

Therefore, this research has developed an e-worksheet to improve students' collaboration skills. The purpose of 

the study is to describe the validity, practicality, and effectiveness of e-worksheet to enhance the collaboration 

skills of students in science learning. This type of research is educational design research using the Plomp 

development model. The e-worksheet validation score was obtained at 87.50%, which was in the excellent 

category. The practicality of the e-worksheet got a score of 3.6 in the convenient class. The effectiveness of the 

e-worksheet is in the quite effective sort by obtaining an n-gain score of 0.19 in the first cycle and 0.41 in the 

second cycle. It can be concluded that the e-worksheet has been declared to be very valid, very practical, and 

quite effective for improving the collaboration skills of students in science learning. 

Keywords: e-worksheet, collaboration skills, science teaching. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki kontribusi yang sangat penting dalam menciptakan individu yang cerdas dan 

memiliki sumber daya manusia yang berkualitas. Pesatnya perkembangan teknologi pada era revolusi industri 

4.0 saat ini, mengharuskan bidang pendidikan untuk selalu berinovasi dan beradaptasi terhadap perkembangan 

teknologi yang ada. Revolusi industri 4.0 di bidang pendidikan disebut sebagai pembelajaran abad ke-21 (Sidi, 

2020). Pendidikan memiliki peran yang penting untuk mempersiapkan generasi muda yang telah terpenuhi 

kualifikasinya sesuai tantangan yang ada di abad 21. Tantangan tersebut diantaranya adalah keterampilan 

dalam berpikir kritis dan keterampilan dalam mengatasi masalah (Febrianti et al., 2021; Supeno et al., 2019; 

Supeno et al., 2020); keterampilan dalam berkomunikasi dan berkolaborasi (Pramesti et al., 2020; 

Puspitaningrum et al., 2018; Wati et al., 2019); keterampilan dalam berpikir kreatif dan berkreasi (Astutik et 

al., 2020; Trilling & Fadel, 2009). Guru tidak hanya berperan sebagai seseorang yang memberikan ilmu 

pengetahuan saja dalam proses pembelajaran, namun juga berperan dalam memberikan keterampilan-

keterampilan yang dapat membantu peserta didik dalam belajar. Salah satu dari beberapa keterampilan yang 

telah disebutkan tadi, keterampilan kolaborasi merupakan keterampilan yang penting dimiliki oleh peserta 

didik (Sunbanu et al., 2019). 

Kolaborasi merupakan salah satu proses belajar yang dilakukan secara berkelompok untuk 

mendiskusikan beberapa perbedaan dalam pandangan dan pengetahuan melalui kegiatan diskusi seperti 

memberikan saran, mendengarkan dan menyimak jalannya diskusi, serta menghargai perbedaan pendapat 

yang ada (Greenstein, 2012; Trisdiono et al., 2019). Keterampilan kolaborasi merupakan keterampilan peserta 

didik dalam melakukan kerja sama untuk mencapai satu tujuan dalam proses penyelesaian suatu masalah 

(Council, 2011; Fitriyani et al., 2019; Hughes & Jones, 2011). Pendapat lain menyebutkan bahwa 

keterampilan kolaborasi merupakan keterampilan peserta didik dalam melakukan dialog untuk saling bertukar 

pikiran atau gagasan (Lelasari et al., 2017).  

Keterampilan peserta didik dalam berkolaborasi seperti melakukan kerjasama secara berkelompok dan 

melakukan diskusi menjadi sangat penting dimiliki oleh peserta didik. Dengan keterampilan berkolaborasi, 

peserta didik akan mahir dalam hal mengerahkan dan memberikan energi untuk orang lain supaya terbentuk 

sebuah visi yang sama dalam memecahkan suatu masalah (Hidayati, 2019). Keterampilan kolaborasi perlu 

dimiliki oleh peserta didik dalam suatu proses pembelajaran karena dapat menunjang prestasi belajar peserta 

didik (Naude et al., 2014; Ronfeldt et al., 2015). Pembelajaran yang disusun secara kolaboratif akan 

melibatkan peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran dan dapat mengembangkan cara berpikir 

kritis peserta didik (Robbins & Hoggan, 2019).  

Keterampilan peserta didik dalam melakukan kerjasama ataupun berdiskusi penting untuk dilatih sejak 

dini supaya peserta didik menjadi mahir dalam melakukan kegiatan yang bersifat kolaboratif, namun fakta 

yang ada disekolah menunjukkan bahwa keterampilan peserta didik dalam berkolaborasi tersebut masih 

rendah. Salah satu faktor yang menyebabkan keterampilan kolaborasi peserta didik masih rendah yakni masih 

banyak guru yang tetap menerapkan metode pembelajaran yang monoton dan menggunakan bahan ajar yang 

masih bersifat konvensional atau yang masih berupa media cetak dan tidak bersifat interaktif sehingga 

partisipasi keaktifan peserta didik dalam pembelajaran masih sangat rendah (Ode et al., 2017).  

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan pengembangan sebuah produk untuk meningkatkan 

keterampilan kolaborasi peserta didik diantaranya yaitu penelitian oleh Sari, (2017) yang mengembangkan 

LKPD IPA berbasis project-based learning. Hasil yang diperoleh yaitu adanya peningkatan keterampilan 

kolaborasi peserta didik yang sebelumnya berada di kategori sedang menjadi kategori baik. Penelitian lain 

yang serupa yaitu penelitian oleh Nurhayati et al., (2019)yang mengembangkan bahan ajar berbasis problem-

based learning pada materi gerak lurus. Hasil yang diperoleh yaitu adanya peningkatan kemampuan 

kolaborasi peserta didik yang sebelumnya masih berada di kategori rendah berubah menjadi kategori tinggi. 
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Produk hasil pengembangan oleh para peneliti sebelumnya masih berupa bahan ajar konvensional yaitu 

bahan ajar yang berupa media cetak, sehingga masih bersifat kurang fleksibel dan kurang efisien untuk 

digunakan. Herawati et al., (2017) berpendapat bahwa pengoptimalan kualitas pembelajaran membutuhkan 

perubahan dari media konvensional menjadi media yang berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). 

Perubahan tersebut salah satu contohnya yaitu perubahan penggunaan bahan ajar konvensional digantikan 

dengan bahan ajar yang berbasis elektronik. Salah satu jenis bahan ajar yang dapat digunakan secara 

elektronik yaitu LKPD (E-LKPD). Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan pengembangan produk 

berupa E-LKPD untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik SMP. E-LKPD yang 

dikembangkan diharapkan dapat dengan mudah untuk diakses menggunakan perangkat elektronik seperti 

smartphone, laptop, computer, dan perangkat elektronik lainnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan E-LKPD yang dapat meningkatkan keterampilan 

kolaborasi peserta didik SMP dalam pembelajaran IPA pada materi energi dalam sistem kehidupan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan di bidang pendidikan atau Educational Design 

Research (EDR). Penelitian pengembangan ini didasarkan pada desain pengembangan Plomp (2013) yang 

terdiri atas 3 tahap yaitu preliminary research (analisis masalah dan pendahuluan), prototyping stage 

(pembuatan produk dan evaluasi formatif), dan assessment phase (evaluasi sumatif) (Jan van den Akker et al., 

2013). 

Penelitian ini menggunakan SMP Negeri 1 Wuluhan untuk melakukan uji coba E-LKPD. Pembuatan 

produk E-LKPD telah dilaksanakan pada bulan Juli 2021. Pelaksanaan uji coba terbatas dilakukan pada bulan 

Oktober sampai bulan November di semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. Uji coba terbatas dilakukan di 

satu kelas, yakni kelas 7C di SMPN 1 Wuluhan. Pemilihan kelas uji coba telah ditentukan berdasarkan 

informasi dari guru IPA di SMPN 1 Wuluhan yang menyatakan bahwa keterampilan kolaborasi peserta didik 

dari seluruh kelas yang ada di kelas 7 masih perlu dikembangkan. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan teknik angket. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar validasi E-LKPD, lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran, dan lembar observasi kemampuan kolaborasi peserta didik. Validasi E-LKPD dilakukan oleh 

dua dosen Pendidikan IPA Universitas Jember, kepraktisan E-LKPD dinilai oleh guru IPA sebagai observer, 

dan keefektifan E-LKPD dihitung menggunakan rumus n-gain berdasarkan skor keterampilan kolaborasi. 

Hasil penilaian yang diperoleh kemudian dikategorikan berdasarkan tabel kategori validitas, kepraktisan, dan 

keefektifan sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3. 

 

Tabel 1 Kriteria validitas 

Skor Kriteria Validitas 

85,01 – 100,00% Sangat valid 

70,01 – 85,00% Valid 

50,01 – 70,00% Kurang valid 

≤50,00% Tidak valid 

 

Tabel 2 Kriteria kepraktisan 

Skor  Kategori Nilai 

≤1,5 Sangat kurang 

1,6 - 2,5 Kurang 

2,6 – 3,5 Baik 
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3,6 – 4,0 Sangat baik 

 

Tabel 3 Kriteria N-Gain <g> 

Nilai <  𝒈 > Kategori 

(<  g >) ≥ 0,7 Tinggi 

 ≥ 0,3 (<  g >) > 0,7  Sedang 

(<  𝑔 >) < 0,3 Rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Hasil penelitian ini adalah bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) yang 

disusun untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik dalam pembelajaran IPA pada materi 

energi dalam sistem kehidupan. Pengembangan E-LKPD ini didesain menggunakan model pengembangan 

Plomp yang terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap preliminary research, prototyping phase, dan assessment phase. 

Berikut uraian hasil penelitian yang diperoleh dari masing-masing tahap tersebut. 

 

1. Tahap Preliminary Research 

Tahap ini bertujuan untuk menganalisis masalah yang terjadi pada proses pembelajaran dan melakukan 

analisis pendahuluan yang meliputi analisis kebutuhan, analisis teori, analisis kurikulum, analisis peserta 

didik, dan analisis materi. Adapun uraian dari masing-masing analisis tersebut yang dijabarkan pada Tabel 4 

berikut. 

 

Tabel 4 Hasil analisis tahap preliminary research 

Tahap Pengumpulan Data Hasil yang Diperoleh 

Analisis 

Masalah 

Pengumpulan 

referensi/sumber 
√ 

 Keterampilan kolaborasi peserta didik di Indonesia masih rendah 

 Hasil wawancara yang diperoleh yaitu keterampilan kolaborasi peserta 

didik di SMP Negeri 1 Wuluhan masih rendah. Rendahnya 

keterampilan kolaborasi tersebut disebabkan karena selama proses 

pembelajaran daring yang dimulai pada semester ganjil tahun 2021 

peserta didik belum pernah melakukan kegiatan kolaborasi seperti 

melakukan praktikum secara berkelompok maupun melakukan diskusi. 

Wawancara  √ 

Angket  - 

Analisis 

Kebutuhan 

Pengumpulan 

referensi/sumber 
- 

 Hasil wawancara yang diperoleh yaitu selama proses pembelajaran 

daring guru sudah menggunakan beberapa sumber belajar, seperti buku 

paket IPA, video pembelajaran, dan modul yang diunduh pada laman 

kemendikbud, namun beberapa sumber belajar tersebut tidak dapat 

digunakan untuk mengatasi rendahnya keterampilan kolaborasi peserta 

didik. 

 Hasil dari angket kebutuhan yang diberikan kepada peserta didik di 

kelas 7C menunjukkan bahwa: 55,2% peserta didik menyatakan bahwa 

guru belum pernah menggunakan bahan ajar interaktif yang dapat 

membuat peserta didik menjadi tertarik dalam proses pembelajaran; 

89,7% peserta didik menyatakan bahwa mereka membutuhkan bahan 

ajar yang khusus pada setiap materi yang ada di pembelajaran IPA; 

89,7% peserta didik menyatakan bahwa dalam pembelajaran IPA 

belum pernah menggunakan bahan ajar berupa LKPD ataupun E-

Wawancara √ 

Angket √ 
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LKPD; 82,8% peserta didik menyatakan bahwa selama pembelajaran 

IPA di semester ganjil tahun 2021 belum pernah melakukan kegiatan 

praktikum; 65,5% peserta didik menyatakan bahwa ingin melakukan 

kegiatan praktikum dalam pembelajaran IPA; dan 72,4% peserta didik 

menyatakan bahwa suka melakukan kegiatan praktikum.  

Analisis 

Teori 

Pengumpulan 

referensi/sumber 
√  Hasil pengumpulan referensi yang telah didapatkan, telah disusun 

secara sistematis pada bagian latar belakang penelitian dan tinjauan 

pustaka. 
Wawancara  - 

Angket  - 

Analisis 

Kurikulum 

Pengumpulan 

referensi/sumber 
- 

 Kurikulum acuan yang digunakan di SMP Negeri 1 Wuluhan adalah 

Kurikulum 2013 

Wawancara  √ 

Angket  - 

Analisis 

Materi 

Pengumpulan 

referensi/sumber 
√ 

 Hasil pengumpulan isi materi energi dalam sistem kehidupan yang 

telah didapatkan, telah disusun secara sistematis di E-LKPD 

Wawancara  - 

Angket  - 

Analisis 

Peserta 

Didik 

Pengumpulan 

referensi/sumber 
- 

 Peserta didik di kelas 7C aktif dalam mengerjakan dan mengumpulkan 

tugas yang diberikan oleh guru, meskipun terdapat sedikit peserta didik 

yang pasif dalam mengerjakan dan mengumpulkan tugas. 

 Selama pembelajaran di semester ganjil tahun ajaran 2021/2022 saat ini 

belum pernah dilakukan kegiatan kolaborasi seperti praktikum ataupun 

diskusi, sehingga keterampilan kolaborasi peserta didik masih rendah. 

Wawancara  √ 

Angket - 

 

2. Tahap Prototyping 

Tahap prototyping adalah tahap pengembangan yang meliputi proses pengembangan produk E-LKPD, 

instrumen-instrumen penilaian, dan perangkat pembelajaran. Hasil pengembangan produk E-LKPD, instrumen 

penilaian dan perangkat pembelajaran tersebut dinamakan dengan prototype 1, yang selanjutnya divalidasi 

oleh para validator ahli untuk menguji kelayakan prototype 1 sebelum diujicobakan di sekolah. Berikut ini 

merupakan hasil penilaian dari tahap validasi prototype 1 oleh para validasi ahli. 

 

Tabel 5 Hasil validasi produk E-LKPD 

Validator Validasi Isi 
Validasi  

Konstruk 
Hasil Total Keterangan Kesimpulan 

Validator 1 100.00% 96.43% 98.21% Sangat Valid Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

Validator 2 75.00% 78.57% 76.79% Valid Dapat digunakan tanpa revisi 

Hasil Akhir 88.00% 88.00% 87.50% Sangat Valid Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

 

Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan bahwa produk E-LKPD yang telah dikembangkan memiliki 

persentase hasil akhir validasi isi sebesar 88.00% dan validasi konstruk sebesar 88.00%, sehingga persentase 

hasil total validasi E-LKPD adalah 87,50%. Hasil total yang telah diperoleh menunjukkan bahwa produk E-

LKPD telah memenuhi kriteria sangat valid untuk diuji coba dengan sedikit revisi. Hasil validasi E-LKPD 

yang telah diperoleh dapat diartikan bahwa isi dari E-LKPD sudah sesuai dengan kebutuhan yang ada, 

mengandung unsur yang baru serta memiliki tata bahasa, format penulisan dan tata letak yang sangat baik. Hal 

ini relevan dengan pernyataan Nieveen, (1999) yang menyatakan bahwa pengembangan sebuah produk hasil 

penelitian harus didasarkan pada kebutuhan yang ada, memiliki unsur keterbaruan (valid isi), dan 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i2.2332


2350  Pengembangan E-LKPD untuk Meningkatkan Keterampilan Kolaborasi Siswa SMP pada Pembelajaran IPA  
– Ferina Octaviana, Diah Wahyuni, Supeno 
DOI: https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i2.2332 

 

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan  Vol 4 No 2 Tahun  2022   

p-ISSN 2656-8063   e-ISSN 2656-8071 

menggunakan tata bahasa, format, tata letak yang baik (valid konstruk). Jika produk hasil pengembangan telah 

memenuhi persyaratan tersebut, maka dapat dianggap valid. 

 

3. Tahap Assessment 

Tahap assessment merupakan tahap akhir dari penilaian produk E-LKPD yang diperoleh dari hasil uji 

coba produk E-LKPD di sekolah. Penilaian akhir ini bertujuan untuk menilai tingkat kepraktisan dan 

keefektifan produk E-LKPD dalam mengatasi permasalahan yang ada. Penilaian kepraktisan produk E-LKPD 

dilakukan menggunakan instrumen lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dan diisi oleh observer. 

Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan produk E-LKPD saat digunakan dalam proses 

pembelajaran IPA di sekolah. Hasil penilaian kepraktisan E-LKPD yang telah diperoleh dapat dilihat pada 

Tabel 6 berikut. 

 

Tabel 6 Hasil kepraktisan E-LKPD 

Aspek yang dinilai Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

Skor Kegiatan Pendahuluan 17 20 18 

Skor Kegiatan Inti 32 33 31 

Skor Kegiatan Penutup 6 8 8 

Jumlah 55 61 57 

Hasil Akhir 3.4 3.8 3.5 

Rerata 3.6 

Kesimpulan Sangat baik 

 

Berdasarkan Tabel 6, menunjukkan bahwa produk E-LKPD yang telah dikembangkan memiliki 

persentase tingkat kepraktisan sebesar 3,4 pada pertemuan pertama; 3,8 pada pertemuan kedua; dan 3,5 pada 

pertemuan ketiga, sehingga diperoleh rerata dari seluruh pertemuan sebesar 3,6. Hasil rerata yang diperoleh 

menunjukkan bahwa produk E-LKPD memiliki nilai tingkat kepraktisan sangat baik saat digunakan dalam 

proses pembelajaran IPA.  

Hasil rerata kepraktisan yang diperoleh dapat diartikan bahwa E-LKPD dapat digunakan dalam 

pembelajaran yang telah dirancang atau dapat digunakan sesuai dengan rancangan pelaksanaan pembelajaran 

(RPP). Hal ini relevan dengan pernyataan Nieveen, (1999) yang menyatakan bahwa apabila pengguna produk 

hasil pengembangan (misalnya guru dan peserta didik) menganggap produk hasil pengembangan tersebut 

dapat digunakan dengan mudah dan dapat digunakan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 

dirancang, maka produk hasil pengembangan tersebut dianggap praktis 

Penilaian keefektifan produk E-LKPD dilakukan menggunakan instrumen lembar penilaian 

keterampilan kolaborasi yang dianalisis menggunakan rumus nilai gain. Penilaian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keefektifan dan respon peserta didik terhadap produk E-LKPD dalam meningkatkan 

keterampilan kolaborasi. Berikut ini merupakan uraian hasil analisis perhitungan nilai gain. 

 

Tabel 7 Hasil Analisis N-Gain 

Siklus Ke- Skor N-Gain Kategori 

Siklus I 0.19 Rendah 

Siklus II 0.41 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 7, menunjukkan bahwa skor N-Gain yang diperoleh setelah melakukan penilaian 

keterampilan kolaborasi pada siklus pertama yaitu 0.19 dan pada siklus kedua, yaitu 0.41. Skor yang diperoleh 
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pada siklus pertama mencapai kategori rendah dan pada siklus kedua mencapai kategori sedang. Data yang 

diperoleh pada siklus I berasal dari lembar penilaian keterampilan kolaborasi pada pertemuan 1 dan pertemuan 

2, sedangkan pada siklus II diperoleh dari lembar penilaian keterampilan kolaborasi pada pertemuan 2 dan 

pertemuan 3. 

Hasil N-gain yang telah diperoleh, menunjukkan bahwa E-LKPD berada pada kategori cukup efektif, 

karena adanya peningkatan pada hasil skor n-gain selama dua siklus, yaitu dari rendah menjadi sedang. Hasil 

yang telah diperoleh dapat diartikan bahwa E-LKPD sudah cukup efektif untuk meningkatkan keterampilan 

kolaborasi peserta didik kelas 7C di SMP Negeri 1 Wuluhan. Hal ini didasarkan pada pernyataan oleh Daud, 

(2016) yang menyatakan bahwa apabila hasil lembar observasi awal lebih kecil daripada hasil dari lembar 

observasi akhir, maka dapat dikatakan bahwa keterampilan kolaborasi peserta didik mengalami peningkatan. 

Lembar observasi awal pada penelitian ini diperoleh dari hasil penilaian di siklus pertama, sedangkan lembar 

observasi akhir diperoleh dari hasil penilaian di siklus kedua. 

 

KESIMPULAN 

Validitas merupakan salah satu proses penilaian produk hasil pengembangan yang bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan produk sebelum diujicobakan di sekolah yang dilakukan oleh para validator ahli.  

Kepraktisan merupakan salah satu kriteria yang harus dipenuhi oleh suatu produk hasil pengembangan yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan produk saat digunakan pada proses pembelajaran yang dinilai 

oleh observer. Keefektifan merupakan salah satu kriteria penilaian suatu produk hasil pengembangan yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkat keefektifan produk dalam mengatasi permasalahan yang ada. Berdasarkan 

hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa E-LKPD memiliki tingkat validitas sangat 

valid, praktis, dan cukup efektif untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik SMP kelas 7 

dalam pembelajaran IPA. Hasil penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai referensi untuk melaksanakan 

penelitian yang serupa dengan menggunakan variabel, materi dan/atau subjek penelitian yang berbeda serta 

penggunaan E-LKPD dalam proses pembelajaran dapat dijadikan sebagai bahan ajar altenatif karena E-LKPD 

dapat diakses dimana saja dan kapan saja melalui media elektronik seperti smartphone, laptop, dan perangkat 

elektronik lainnya. 
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